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A. Latar Belakang Masalah
Dewasa ini yang masih mernjadi pembicaraan hargjathmdmasalah mutu
pendidikan adalah prestasi belajar siswa dalamusbaiang ilmu tertentu.
Manyadari hal tersebut, maka pemerintah bersameagidr pendidikan, berusaha
untuk lebih meningkatkan mutu pendidikan. Upaya Ipgmaruan pendidikan telah
banyak dilakukan oleh pemerintah, diantaranya miekd¢minar, lokakarya dan
pelatihan-pelatihan dalam hal pemantapan matergjgreh serta metode
pembelajaran untuk bidang studi tertentu misalngéematika, IPA dan lain-lain.
Sudah banyak usaha yang dilakukan oleh Negara éstloruintuk meningkatkan
kualitas pendidikan Negara Indonesia, khususnydigi&an Matematika di kelas
Il SDN Babakan Ciparay 2, namun belum menampakiesi yang memuaskan,
baik ditinjau dari proses pembelajarannya maupun kiasil prestasi belajar
siswanya.

Proses pendidikan, terjadi proses perkembangaagagbana dinyatakan
oleh Kartadinata (dalam Suharyati, 2006:1). Pekdiiadalah proses membantu
siswa berkembang secara optimal, yaitu dengan giotlan sistem nilai yang
dianut siswa. Pendidikan adalah upaya menciptakadiki yang kondusif bagi
perkembangan siswa. Kondisi tersebut diharapkaatdapmberikan kemudahan
bagi siswa untuk mengembangkan dirinya. Hal inialderdi dalam proses

pendidikan
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siswa seyogianya aktif mengembangkan diri dan gekedar membantu untuk
mencapai hal tersebut. Beberapa mata pelajaran giemagkan pada Sekolah
Dasar, matematika adalah salah satu mata pelayarsgn menjadi sistem dalam
melatih penalarannya. Melalui pengajaran matematittharapkan akan
menambah kemampuan, mengembangkan keterampilampd#@asinya. Selain
itu, matematika adalah sarana berpikir dalam meeant dan mengembangkan
ilmu pengetahuan dan teknologi, bahkan matematiéaupakan metode berpikir
logis, sistematis dan konsisten. Oleh karenanyaugemasalah kehidupan yang
membutuhkan pemecahan secara cermat dan telitu Sed@us merujuk pada
matematika.

Matematika adalah salah satu mata pelajaran yajarkian sejak Sekolah
Dasar. Matematika sebagai salah satu ilmu dasag ydgwasa ini telah
berkembang amat pesat, baik materi atau kegunaaaupun stategi
pembelajarannya. Matematika merupakan mata pefajgaag memiliki objek
abstrak yang berdasarkan kebenaran dan konsiskéatgri matematika tersebut
disusun secara sistematis. Kebenaran dan konsisé¢éematika bukanlah yang
pertama kali dikenal oleh siswa dalam pembelajaratematika di Sekolah
Dasar. Kemampuan siswa dalam pembelajaran mengelgaide matematika
yang tentu dikenal itu perlu dikembangkan secastemiatis dalam bentuk

pembelajaran yang diajarkan secara berencana.
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Uraian di atas mengungkapkan bahwa matematikadmiing, tetapi di
lain pihak hasil belajar siswa dalam matematikaifmememuaskan. Hal tersebut
karena metode pembelajarannya yang dipakai kurasgas dengan kebutuhan
sehingga pembelajaran tersebut kurang maksimalydfean tersebut masih
banyak ditemui di SDN Babakan Ciparay 2, tempaufierselama ini mengajar.
Pembelajaran matematika di SD Negeri Babakan Gip&a guru kurang
memberikan peluang kepada siswa untuk mengkonstrukeisep-konsep
matematika, siswa hanya menyalin apa yang dikemakah guru. Selain itu
siswa tidak diberikan kesempatan untuk mengemukadamnlan mengkonstruksi
sendiri dalam menjawab soal latihan yang diberidah guru.

Masalah yang telah dikemukakan di atas, guru SDeNeBabakan

Ciparay 2 perlu melakukan perbaikan proses permajéalah satunya dengan
menerapkan pendekatan pembelajaran yang menekanakn keaktifan siswa
untuk mengembangkan potensi secara maksimal. Basgk&li model-model
pembelajaran yang diterapakan, sehingga memungkiniguru untuk
menyampaikan materi matematika secara menarik @sry@mangkan.
Dalam kondisi peserta didik yang fun maka pesadi dapat mengikuti dengan
fun, maka mereka tidak merasa jenuh dalam belajatemmatika. Semakin
beranekaragamnya model pembelajaran kooperatifelmpeimbelajaran STAD
(Student Team Achiement Division), model pembelajaran RMERdlistics

Mathemtic Education), model pembelajaran JIGSAW dan lain-lain namdalam
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pemilihan yang akan diterapkan haruslah disesnalk@gan materi yang hendak
disampaikan, perkembangan peserta didik.

Penelitian kali ini model pembelajaran yang dajp@trapkan di SD Negeri
Babakan Ciparay 2 adalah model pembelajaran RRéalictics Mathematic
Education), karena model pembelajaran ini dapat mendorongktkan,
membangkitkan minat dan kreatifitas belajar sisgar @apat meningkatkan hasil
belajarnya. Pendekatan RME adalah salah satu peatageklalam pembelajaran
matematika yang landasannya filosofisnya sejalagale falsafah konstruktivitas
yang menyebutkan bahwa pengetahuan itu adalahrikksstlari seseorang yang
sedang belajar. Dalam hal ini pembelajaran dengagelrRME siswa di dorong
untuk aktif bekerja bahkan diharapkan untuk mengikoRksi atau membangun
sendiri konsep-konsep matematika, dengan demiki®ME Rberpotensi untuk
meningkatkan prestasi belajar matematika siswa 80eN Babakan Ciparay 2.
Mengahadapi era globalisasi pendidikan di Indondsiatama bidang studi
matematika, perlu mendapat perhatian yang lebihuserMata Pelajaran
matematika penting sebagai alat bantu, sebagai $®mlbagai pembimbing pola
berpikir maupun sebagai pembentuk sikap. Selain ntatematika menunjang
terbentuknya watak, keterampilan berpikir ilmiabndketerampilan memecahkan

masalah.
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Salah satu pokok bahasan matematika kelas VI S gatfit dipahami
oleh siswa, di antaranya adalah tentang operasimbit pecahan. Tujuan
pembelajaran pecahan di kelas VI Sekolah Dasaaldalemahami pecahan dan
menggunakannya dalam pemecahan masalah. Konsdmpeo&rupakan konsep
yang tidak mudah dipahami oleh siswa SD, sehinggakumengajarkannya
memerlukan kesabaran, kesungguhan, perhatian, uketek dan kemampuan
profesional guru. Pemahaman konsep pecahan siswal&id masih rendah. Hal
ini ditunjukkan dengan rendahnya nilai ulangan aipada pokok bahasan operasi
hitung pecahan. Bilangan pecahan dapat diartikhagse perbandingan bagian
yang sama terhadap keseluruhan dari suatu bendg gama terhadap
keseluruhan dari suatu himpunan.

Bagi siswa SD menyelesaikan operasi penjumlahaandmsin pecahan
(kususnya yang penyebutnya tidak sama) adalahamg ffdak mudah. Kesulitan
tersebut disebabkan oleh pemahaman yang belum pnaatdang bilangan
pecahan itu sendiri, sehingga ketika guru menjalaslara menyelesaikan operasi
penjumlahan pecahan dengan menyamakan penyebudisyga mengikutinya
secara mekanik (tanpa pemahaman). Salah satu ea@ dipandang sebagai
alternatif dan dapat mengatasi permasalahan diagl@ah dengan menggunakan

pendekataifRealistics Mathematic Education (RME).



B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusasalai dalam
penelitian ini adalah :
“Apakah dengan menggunakan model pembelajaran RRdaliétics Mathematic
Education) hasil belajar matematika di kelas VI SD Negerb8ean Ciparay 2
pada pokok bahasan operasi hitung pecahan dapaigkat?”
Secara lebih terperinci di nyatakan sebagai berikut
1. Bagaimana proses pembelajaran matematika dengaggomeakan model
pembelajaran realistik di kelas VI SDN. Babakanatay 27?
2. Apakah dengan model pembelajaran realistik dapatimgkatkan minat
siswa dalam belajar matematika di kelas VI SDN.d&aim Ciparay 2?
3. Apakah pembelajaran matematika tentang operasidipecahan dengan
model pembelajaran realistik, dapat meningkatkasil lielajar siswa di
kelas VI SDN. Babakan Ciparay 2?
C. Hipotesis Tindakan
Siswa sebagai anggota masyarakat, tidak terlepasedagai masalah
baik yang bersifat individual maupun kelompok. Mogembelajaran realistik
merupakan pembelajaran yang dapat membantu sistwk belajar memecahkan
yang rasional dan sistematis. Siswa sangat perlumilfke keterampilan
memecahkan masalah terutama yang dihadapi dalaiciulpaim sehari-hari.
Peran guru dalam model pembelajaran realistikasidahtuk membantu

siswa menyelesaikan berbagai masalah dengan spekang luas yakni
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membantu mereka untuk dapat memahami konteks nhashiasa terus
berkembang, selain itu guru juga berperan sebaggittor dan motivator siswa.

Berdasarkan hasil analisis teoritik dapatlah dirskaum hipotesis tindakan
sebagai berikut: Jika pembelajaran Matematika paolkok bahasan operasi
hitung pecahan di SDN Babakan Ciparay 2 dengan gugrakan pendekatan
realistik, maka aktivitas dan hasil belajar akamimgkat.

D. Pentingnya M asalah

Penelitian ini penting untuk dilaksanakan karen&adipkan dapat
memberikan gambaran tentang pembelajaran matemagikgan menggunakan
model pembelajaran realistik. Selain daripadapenelitian ini juga merupakan
salah satu upaya meningkatkan hasil belajar siblaail dari penelitian ini juga
diharapkan dapat memberikan terhadap pembelajaatematika.

E. Tujuan Penelitian

Tujuan dilakukan penelitian ini adalah :

1. Mengetahui proses pembelajaran matematika dengaggueakan model

pembelajaran realistik di kelas VI SDN. Babakandtay 2.

2. Melihat minat siswa terhadap matematika dengan merakan model

pembelajaran realistik di kelas VI SDN. BabakanaCay 2.

3. Memberikan gambaran tentang sejauh mana pembelgacahan dengan
menggunakan model pembelajaran realistik dapat ngkatkan prestasi

belajar siswa di kelas VI SDN. Babakan Ciparay 2.



F. Manfaat Penelitian
1. Bagiguru
Dapat memperbaiki dan meningkatkan pembelajaraematika di kelas

sehingga permasalahan yang di hadapi olefasisaupun oleh guru dapat

diminimalkan.

2. Bagi Siswa
Dapat meningkatkan prestasi belajar matematikahkyasusnya pada
pokok bahasan operasi hitung pecahan.

3. Bagi Sekolah
Hasil penelitian ini akan memberikan sumbangan yaaig bagi sekolah
dalam rangka perbaikan pembelajaran.

G. Penjelasan Istilah

Agar tidak terjadi perbedaan pemahaman tentantphisstilah yang
digunakan, beberapa istilah perlu didefinisikarasg©perasional :

1. Pembelajaran adalah kegiatan belajar yangtamanya adalah interaksi antar
pembelajar dengan lingkungan-lingkungan belajarngaik dengan guru,
teman, tutor, media pembelajaran, dan sumber bddajenya.

2. Model Pembelajaran realistik adalah cara yantggnguh guru dalam
pembelajaran matematika dengan mengkaitkan pengal&ehidupan nyata
anak dengan ide-ide matematika.

3. Hasil belajar adalah menunjuk pada keberhadideam upaya mengoptimalkan

kemampuan yang dimiliki siswa melalui suatu kegiatang diikutinya.



